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ABSTRAK 
 

 Dalam Penelitian ini penulis mengkaji dua masalah pokok yakni (1) kesalahan fonologi, 

dan (2) kesalahan morfologi. Tujuan kajian yang ingin dicapai melalui penelitian ini 

adalah mendeskripsikan bentuk kesalahan fonologi dan mendeskripsikan kesalahan 

morfologi. Sumber data yang digunakan adalah karangan siswa kelas X SMK YPT 

Purworejo tahun ajaran 2012/2013. Pengumpulan data dilakukan dengan (1) tes;  (2) 

teknik simak catat. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan metode agih 

yang dilanjutkan dengan teknik ganti dan lesap. Selanjutnya, teknik penyajian hasil 

analisis data menggunakan metode informal. Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa (1) kesalahan fonologi yang meliputi kesalahan penggunaan huruf kapital 

mengalami kesalahan sebanyak 9 kesalahan, kesalahan huruf konsonan sebanyak 58 

kesalahan, kesalahan penulisan vokal sebanyak 34 kesalahan, dan kesalahan 

penggunaan tanda titik sebanyak 3 kesalahan. (2) Kesalahan morfologi yang meliputi 

kesalahan pembentukan kata dengan pengimbuhan akhiran (sufiks) sebanyak 3 

kesalahan, pembentukan kata dengan pengimbuhan awalan (prefiks) sebanyak 3 

kesalahan, dan kesalahan pembentukan kata dengan pengimbuhan di tengah (infiks) 

sebanyak 0 kesalahan. Bahasa yang digunakan siswa masih sangat kurang, karena siswa 

masih belum mampu menggunakan bahasa jawa terutama bahasa jawa krama. 

 

Kata kunci : bahasa, fonologi, morfologi 

Pelajaran bahasa Jawa merupakan pelajaran muatan lokal wajib, mulai 

dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah dan Sekolah 

Menengah Kejuruan. Diberlakukannya pelajaran bahasa Jawa di SMA, MAN, dan 

SMK dimulai pada tahun ajaran 2005/2006 sesuai  Peraturan Pemerintah No. 22, 

23 dan 24 tahun 2006. Sebagai muatan lokal, pelajaran bahasa Jawa di SMA, MA, 

dan SMK perlu diberikan kepada siswa kelas X, XI, XII dengan alokasi waktu dua 

jam pelajaran perminggu (Dinas Pendidikan, 2006: 1). 

Kegiatan berkomunikasi dalam keterampilan berbahasa tidak hanya 

meliputi kegiatan berbicara, akan tetapi juga menyimak, membaca, dan menulis. 

Urutan tingkat kesulitan dalam keterampilan berbahasa dari yang termudah 
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hingga yang sulit adalah menyimak, berbicara, membaca, kemudian menulis. 

Keterampilan menulis menempati rangking tertinggi dalam keterampilan 

berbahasa. Jadi, kemampuan yang termudah untuk dikuasai adalah menyimak, 

kemudian berbicara, membaca, dan yang terakhir adalah menulis. 

Salah satu bentuk komunikasi tertulis yang diajarkan di sekolah adalah 

mengarang. Sejak di tingkat Sekolah Dasar, pelajaran mengarang sudah diberikan 

kepada siswa sehingga ketika siswa telah mencapai tingkat lanjutan atas mereka 

tidak asing dengan materi mengarang, karena materi tersebut telah sering 

diberikan, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Melalui karangan, 

seseorang dapat menuangkan ide maupun gagasannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan kesalahan berbahasa 

Jawa yang dilakukan siswa yang tidak terbiasa menggunakan bahasa Jawa. 

Dengan penelitian ini pula, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 

pengajar untuk menentukan langkah pembelajaran agar tercapai keberhasilan 

tujuan pembelajaran. Hal tersebut menjadi ketertarikan bagi peneliti untuk 

meneliti kesalahan berbahasa Jawa di SMK YPT Purworejo. Selain alasan 

tersebut, di SMK YPT Purworejo juga belum pernah dilakukan penelitian tentang 

analisis kesalahan berbahasa Jawa. 

Sesuai dengan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian Analisis Kesalahan Ortografi Pada Karangan Berbahasa Jawa Ragam 

Krama Siswa Kelas X TKR A SMK YPT Purworejo, antara lain: mengidentifikasi 

kesalahan ejaan dan tanda baca dalam karangan siswa kelas X SMK YPT 

Purworejo; mengidentifikasi kesalahan pembentukan kata dalam karangan siswa 

kelas X SMK YPT Purworejo. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah karangan siswa kelas X yang berjumlah 20 karangan, yang 

diambil dari kelas X TKR A SMK YPT Purworejo tahun ajaran 2012/2013. Adapun 

data dalam penelitian ini adalah kata berbahasa Jawa dalam karangan siswa 

kelas X SMK YPT Purworejo tahun ajaran 2012/2013. Kesalahan yang diteliti 

meliputi kesalahan ejaan dan tanda baca, kemudian kesalahan pembentukan 
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kata. Dalam pengumpulan data digunakan teknik tes dan teknik simak catat. 

Metode simak yang dengan membaca hasil karangan siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) 

lembar soal untuk memberi tugas kepada siswa guna memperoleh data. (2) 

lembar karangan siswa kelas X SMK YPT Purworejo tahun pembelajaran 

2012/2013. Lembar karangan siswa digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data kesalahan barbahasa yang terdapat dalam karangan siswa. (3) buku 

pencatat data, peneliti gunakan untuk mengumpulkan data kesalahan bahasa 

dalam karangan siswa. 

Dalam pembahasan data, penulis akan menyajikan data-data yang 

berhubungan dengan kesalahan ejaan kata dan kesalahan pembentukan kata. 

Kesalahan dalam bidang fonologi meliputi kesalahan penulisan vokal, kesalahan 

penulisan konsonan, kesalahan penggunaan huruf kapital , dan kesalahan tanda 

baca titik. Kesalahan dalam bidang morfologi meliputi proses pengimbuhan, 

proses pengulangan. 

1. Kesalahan konsonan pada karangan berbahasa Jawa siswa SMK YPT 

Purworejo. 

“... kula lan keluarga dahar wonten rumah makan” (Ahmad). 

‘.. saya dan keluarga makan di rumah makan.’ 

Kalimat di atas termasuk kalimat yang menyimpang dari EYD Bahasa 

Jawa. Hal ini terlihat dari penulisan kata dahar ‘makan’. Berdasarkan kaidah 

EYD Bahasa Jawa, pada kata tersebut seharusnya menggunakan fonem /dh/. 

Dengan demikian penulisan yang benar adalah dhahar ‘makan’. Jadi, kalimat 

di atas dapat diperbaiki berikut ini. 

... kula lan keluarga dhahar wonten rumah makan. (Ahmad) 

‘.. saya dan keluarga makan di rumah makan.’ 

2. Kesalahan vokal pada karangan berbahasa Jawa siswa SMK YPT Purworejo. 

“Saksampunipun dhugi griyo kula nglajengaken adhos” (Riadi). 
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‘setelah sampai di rumah, kemudian saya mandi’ 

Kalimat di atas termasuk kalimat yang menyimpang dari Pedoman 

Ejaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan (EYD). Hal ini terlihat dari penulisan 

kata griyo ‘rumah’ dan adhos ‘mandi’. Berdasarkan kaidah EYD Bahasa Jawa 

pada katagriyo ‘rumah’ seharusnya menggunakan vokal [כ] dan adhos 

‘mandi’ menggunakan vokal U. Dengan demikian penulisan yang benar 

adalah griya [griyכ] dan adus [adUs]. Jadi, kalimat di atas dapat diperbaiki di 

bawah ini. 

Saksampunipun dugi griya [griyכ]  kula nglajengaken adus. 

‘setelah sampai di rumah, kemudian saya mandi’ 

3. Kesalahan kapital pada karangan berbahasa Jawa siswa SMK YPT Purworejo. 

 “... saksampunipun dhugi kula lan kanca-kanca miwiti mancing” (Riadi). 

‘setelah sampai saya dan teman-teman memulai memancing’ 

Pada kalimat di atas merupakan kalimat yang menyimpang dari 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan. Hal itu terlihat 

pada kata saksampunipun ‘setelah itu’ huruf pertama ditulis dengan huruf 

kecil. Menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan, 

huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat. Jadi, kalimat 

tersebut digolongkan kalimat salah karena kata saksampunipun ‘setelah itu’ 

merupakan huruf pertama di awal kalimat yang seharusnya ditulis dengan 

huruf kapital. Perbaikan kalimat di atas dipaparkan di bawah ini. 

Saksampunipun dugi kula lan kanca-kanca miwiti mancing. 

‘setelah sampai saya dan teman-teman memulai memancing’ 

4. Kesalahan tanda titik pada karangan berbahasa Jawa siswa SMK YPT 

Purworejo. 

 “Pelesir nang Jogja.” (Ahmad Taufik). 

‘Rekreasi ke Jogja’ 

Ada kalimat di atas termasuk kalimat yang menyimpang dari kaidah 

Ejaan Yang Disempurnakan. Hal ini dikarenakan tanda titik di belakang judul. 
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Seharusnya tanda titik digunakan di akhir kalimat. Kalimat di atas dapat 

diperbaiki seperti berikut. 

“Plesir nang Jogja” 

‘Rekreasike Jogja’ 

5. Kesalahan pengimbuhan di awal atau ater-ater. 

“Saksampunipun di uncalke kula lan kanca-kanca nenggo ngantos angsal 

iwak” (Dwi Anwar). 

‘Setelah di lempar saya dan teman-teman menunggu sampai dapatkan’.  

Kata saksampunipun‘setelah itu’ pada kalimat di atas adalah kata-kata 

yang mengalami kesalahan pembentukan kata dengan pengimbuhan awalan 

{sak-}. Kata saksampunipun‘ satelah itu’ berasal dari kata dasar 

sampun‘setelah’ yang mendapat awalan {sak-}, sehingga menjadi 

saksampunipun ‘setelah itu’. Dalam bahasa Jawa, tidak terdapat awalan 

{sak-}. Awalan yang seharusnya melekat pada kata dasar sampun‘setelah’ 

pada kalimat di atas adalah awalan {sa-}, sehingga menjadi sasampunipun 

‘setelah itu’. 

6. Kesalahan pengimbuhan di belakang atau panambang 

“kalih bayangaken angsal arta”(Falah). 

‘sama membayangkan dapat uang.’ 

Kata bayangaken ‘bayangkan’ pada kalimat di atas berasal dari kata 

bayang ‘bayang’ yang mendapat akhiran {-aken}. Akhiran {-aken} dalam 

bahasa Jawa baku adalah akhiran dalam tingkat tutur krama. Dalam tingkat 

tutur ngoko, akhiran {-aken} menjadi {-ake}.  

Jadi, kata bayangaken‘bayangkan’ pada kalimat di atas yang benar adalah 

bayangake ‘bayangkan’.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kesalahan 

berbahasa Jawa dalam karangan siswa kelas X SMK YPT Purworejo tahun ajaran 

2012/2013, masih banyak ditemukan kesalahan. Kesalahan ejaan kata pada 

karangan siswa terdapat pada penulisan konsonan sebanyak 58, penulisan vokal 

sebanyak 34, pemakainan huruf kapital sebanyak 9, dan pemakaian tanda titik 
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sebanyak 3 tanda titik. Kesalahan pembentukan kata pada karangan siswa 

terdapat pada pengimbuhan di awal (prefiks) sebanyak 3, kesalahan 

pengimbuhan di akhir (sufiks) sebanyak 3 pengimbuhan, pengulangan rangkap 

sebanyak 1 pengulangan. 

Bagi guru khususnya guru bahasa Jawa dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini guna mengetahui kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa 

Jawa krama sehingga dapat memperoleh gambaran mengenai metode 

pengajaran yang tepat untuk mengajarkan tentang materi tentang hal itu. Bagi 

siswa khususnya siswa kelas X SMK YPT Purworejo tahun ajaran 2012-2013 agar 

selalu memperhatikan tingkat tutur atau unggah-ungguh penggunaan bahasa 

Jawa krama 
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